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Dalam kaitannya dengan pandangan Foucault tentang arsif dan pernyataan, penulis mencoba 
melukiskan bagaimana kelong sebagai sebuah dokumen yang merupakan rekaman cerminan 
kehidupan orang-orang Makassar, baik dalam kehidupan masa lampau maupun dalam kehidupan 
masa sekarang. Kelong mendapat tempat yang istimewa dalam lubuk jiwa orang Makassar, 
bahwa segala suka dan duka kehidupan orang Makassar dilukiskan dalam kelong. Kata-kata atau 
simbol-simbol kebahasaan yang memiliki arti tersendiri, bila diinterpretasi oleh yang 
membacanya atau kata-kata dan simbol-simbol yang ditemukan itu dapat dimengeti secara 
langsung oleh siapa saja yang memiliki latar belakang bahasa yang sama dianggapnya juga 
sebagai sebuah pernyataan. 




Michel Foucault dengan gagasan kritisnya 
terepresentasikan dalam dua term utama, yaitu 
pendekatan “genealogi” dan metode “arkeologi”. 
Kedua istilah ini merupakn kunci dari cara berpikir 
Foucault. Pendekatan geneologisnya diwarisi dari 
pemikiran Nietzsche, dan anlisis idiologisnya dari 
Marx. Sedangkan metode “arkeologi” merupakan 
gagasan orsinil Foucault. 
Metode arkeologi Foucault dikembangkan dalam 
bingkai paradigma sejarah. Dari sinilah kemudian ia 
melancarkan kritiknya dan mengarungi berbagai 
wacana dalam berbagai praktik politik, ekonomi, 
filsafat, sosial, hukum, psikologi, psikitri, dan 
kedokteran untuk mendapatkan kebenaran tempat 
manusia dalam pemikiran modern. Foucault 
mencoba memandang sejarah dengan cara yang 
berbeda dengan cara pandang sejarah yang selama 
ini ada, meskipun terdapat persoalan yang sama, 
yaitu dokumen. Studi sejarah yang dianggap telah 
mapan selama ini telah menggunakan dokumen-
dokumen, mempersoalkannya, dan bereaksi 
terhadap persoalan-persoalan. Para sarjana tidak 
hanya menanyakan apa arti dokumen-dokumen itu 
menceritakan sebuah kebenaran, dan atas dasar apa 
mereka bisa mengklaim demikian. Apa memang 
benar atau sengaja menyesatkan. 
Kini sejarah telah mengubah posisinya dalam 
hubungannya dengan dokumen. Foucautl telah 
menetapkannya sebagai tugas utama, bukan 
interpretasi sebagai sebuah dokumen. Dokumen 
bukan usaha menentukan apakah ia berbicara 
tentang sebuah kebenaran atau apa yang menjadi 
nilai ekspresifnya. Kini sejarah mengorganisasi 
sebuah dokumen, membagi-baginya, mendisribusi-
kannya, mengaturnya dalam berbagai level, 
membangun rangkaian-rangkain, membeda-
bedakan antara apa yang relevan dan apa yang 
tidak, menemukan elemen-elemen, mendefinisikan 
kesatuan-kesatuan, serta membuat dan melukiskan 
relasi-relasi, membangun rangakaian-rangkaian, 
membeda-bedakan dengan antara apa yang relevan 
dengan yang tidak, menemukan elemen-elemen, 
mendefinisikan kesatuan-kesatuan, serta membuat 
dan melukiskan relasi-relasi. Dengan demikain, 
sebuah dokumen bagi sjarah tidak lagi merupakan 
sebuah bahan lembaran yan digunakan untuk 
menyusun kembali apa yang dilakukan atau 
dikatakan orang-orang, serta peristiwa-peristiwa 
masa lampau. Kini sejarah mencoba mendefinisikan 
di dalam bahan dokumenter itu kesatuan-kesatuan, 
totalitas-totalitas, serta rangkaian relasi-relasi itu 
sendiri.  
Sejarah dalam bentuknya yang tradisional 
dipahami untuk menghapalkan “monumen-
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monumen masa lalu dan mentransformasikan 
mereka menjadi dokumen-dokumen, serta memberi 
kemampuan berbicara pada jejak-jejak itu. 
Sementara itu bagi Foucault, sejarah adalah sesuatu 
yang mentransformasikan dokumen-dokumen 
menjadi monumen-monumen. 
Jika pada zaman ketika arkeologi sebagai suatu 
disiplin setia pada monumen-monumen bisu, maka 
pada zam Foucault sejarah bercita-cita menjadi 
suatu kondisi arkeologi, menjadi deskripsi intrinsik 
tentang monumen tertentu. Perubahan pola pokir 
ini membawa beberapa konsekuwensi. Pertama, 
munculnya efek permukaan yaitu perkembangan 
diskontnuitas-diskontinuitas dalam sejarah gagasan, 
dan munculnya priode-priode panjang dalam sejarah 
secara wajar. Kedua, pandangan tentang 
diskontunuitas menopang suatu peran utama dalam 
disiplin-disiplin historis. Ketiga, sebuah tema dan 
kemungkinan terjadinya sejarah total mengalami 
kemunculan, sementara itu mulai muncul sejarah 
umum. Keempat, suatu sejarah dihadapkan dengan 
sejumlah persoalan metodologis yang beberapa di 
antaranya eksis cukup lama sebelum munculnya 
sejarah baru, namun diambil bersama-sama dan 
memberikan ciri kepadanya.  
Untuk memahami tujuan gagasan-gagasan awal 
Foucault, beberapa observasi berikut mungkin dapat 
memberikan gambaran, yaitu ; tujuannya bukan 
untuk mentransfer ke bidang sejarah, dan lebih 
khusus lagi ke sejarah pengetahuan. Tujuannya 
adalah untuk membuka kedok prinsip-prinsip dan 
konsekwensi-konsekwensi dari suatu tranformasi 
asli yang menempati bidang pengetahuan historis 
tertentu. Selain itu tujuannya tidak menggunakan 
kategori totalitas kultural guna memberdayakan 
sejarah, akan tetapi dimaksudkan untuk persoalan 
teologi dan totalisasi dan untuk mendefinisikan 
suatu metode analisis historis yang bebas dari tema 
antropologis. 
Dalam hubungannya dengan pandangan 
Foucault tentang arsif dan pernyataan, penulis ingin 
mencoba melukiskan bagaimana kelong sebagai 
sebuah dokumen yang merupakan rekaman 
cerminan kehidupan orang-orang Makassar, baik 
dalam kehidupan masa lampau maupun dalam 
kehidupan masa sekarang. Kelong mendapat tempat 
yang istimewa dalam lubuk jiwa orang Makassar. 
Seperti yang dikemukakan oleh Djirong Basang 
dalam bukunya Taman Sastra Makassar (1988;23), 
bahwa segala suka dan duka kehidupan orang 
Makassar dilukiskan dalam kelong. Kelong yang 
memiliki keunikan yaitu memayungi puisi lama 
lainnya seperti pantun, syair, pribahasa , pepatah 
sarat dengan nilai-nilai yang mengandung nasihat 
dan ajaran.  
 
B. MENDEFINISIKAN KELONG SEBAGAI SEBUAH 
PERNYATAAN MICHEL FOUCAULT 
Foucault yang berkelana di alam pikiran mereka, 
sambil memperhatikan berbagai fenomena yang 
sering dijumpainya di dalam kehidupan ini, 
membuat ia tak berani memberikan definisi tentang 
pernyataaan. Kata-kata atau kalimat-kalimat atau 
simbol-simbol yang dijumpainya dalam kehidupan 
sehari-hari yang begitu banyak dan beraneka ragam 
dianggapnya sebagai sebuah pernyataan.  
Kalimat-kalimat yang dijumpainya yang tersusun 
rapi yang terdiri dari pola-pola kalimat, yang mudah 
dimengerti siapa saja yang menjumpainya, ia 
menganggapnya sebagai sebuah pernyataan. 
Walaupun ia tak memberikan definisi yang pasti 
tentang pernyataan, namun ia dengan jelas 
membrikan contoh tentang sebuah pernyataan.  
 Kata-kata atau simbol-simbol kebahasaan yang 
memiliki arti tersendiri, bila diinterpretasi oleh yang 
membacanya atau kata-kata atau simbol-simbol 
yang ditemukan itu dapat dimengeti secara langsung 
oleh siapa saja yang memiliki latar belakang bahasa 
yang sama dianggapnya juga sebagai sebuah 
pernyataan. 
Ketika seseorang menemukan dalam tata bahasa 
latin serangkaian kata yang dususun dalam satu 
kolom misalnya amo, amas, amat, orang itu tidak 
menghadapi sebuah kalimat, tetapi suatu 
pernyataan dari infleksi-infleksi personal yang 
berbeda dari petunjuk kata kerja amare. Seseorang 
bisa saja menganggap contoh ini bisa diperdebatkan, 
di mana seseorang bisa saja berkata bahwa ia 
merupakan kecerdasan presentasi belaka, bahwa 
pernyataan ini sebuah kalimat elips (pembuangan 
kata atau kata-kata yang memenuhi bentuk kalimat 
berdasarkan prama sastra), kalimat yang disingkat di 
tempatkan dalam bentuk yang relatif tak biasa yang 
sebaiknya dipahami sebagai kalimat, petunjuk kata 
kerja amare adalah amo untuk orang pertama, dan 
lain-lain. 
Bagaimanapun contoh-contoh lain kurang taksa, 
misalnya sebuah tabel kalasifikas dari beragai 
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spesies tumbuhan tersususn atas berbagai 
pernyataan, bukan kalimat, sebuah buku laoran, dan 
berbagai kalkulasi saldo perdagangan adalah 
pernyataan. Lalu di manakah kalimat? Selanjutnya 
seseorang bisa mengakui, persamaan yang tidak 
terbatas angkanya, atau fomula aljabar tentang 
hukum refraksi harus dianggap sebagai pernyatan, 
dan meskipun dianngap mereka memiliki 
gramatikalitas yang amat kaku. Gramatikalitas ini 
tidak bisa dinilai oleh kriteria yang sama, yang dalam 
suatu langue alamiah, memungkinkannya untuk 
mendefinisikan suatu kalimat yang dapat diterima 
atau bisa diinterpretasi. Akhirnya sebuah grafik, 
kurva pertumubuhan, piramida tua, meja distribusi, 
semuanya meupakan pernyataan. Kalimat-kalimat 
apa saja yang mungkin mengikutinya hanya 
merupakan interpretasi atau komentar. Mereka tak 
menemukan jalan untuk menjadi setara (equivalen), 
ini dibuktikan sebuah fakta bahwa dalam banyak 
kasus besar, hanya sejumlah kalimat yang tak 
terbatas yang bisa menyamai seluruh anasir yang 
secara eksplisit dirumuskan dalam jenis pernyataan 
ini. Oleh karena itu, mungkin tidak jelas untuk 
mendefinisikan suatu pernyataan melalui berbagai 
karakteristik gramatikal sebuah kalimat.  
Kita tidak harus mencari unit-unit tertentu dalam 
pernyatan, karena bisa saja panjang atau pendek, 
berstruktur kuat atau lemah. Oleh karena itu, 
sebuah pernyataan bukanlah sebuah struktur, yaitu 
sekelompok hubungan di antara berbagai anasir tak 
tetap. jadi mengesahkan sejumlah model konkret 
yang mungkin tak terhingga, ia merupakan fungsi 
eksistensi yang sebagaimana mestinya berkaitan 
dengan tanda-tanda dan berdasarkan sesuatu yang 
memungkinkan sesorang kemudian 
mempertimbangkan atau memutuskan lewat 
analisis atau intuisi baik lisan maupun tertulis.  
Lalu gaimana definisi kelong dalam hubungannya 
sebagai sebuah pernyataan menurut pandangan 
arkeologi pengetahuan Foucault? Jika kata kelong itu 
berdiri sendiri dan orang tidak mengrti apa itu 
kelong, maka kelong itu bukanlah sebuah pernytaan. 
Tetapi kelong itu hanya sebuah kata yang hampa, 
artinya tidak memiliki maksud atau makna tertentu. 
Kalau kita kembali melihat contoh yang 
dikemukakan oleh Focault, misalnya sebuah mesin 
ketik, mesin ketik itu bukanlah sebuah pernyataan. 
Mesin ketik hanya kumpulan huruf-huruf yang dapat 
digunakan merepresentasikan pemikiran-pemikran 
dalam bentuk bahasa tertulis.  
Mencermati contoh yang dikemukakan oleh 
foucault di atas, maka kelong bukanlah sebuah 
pernyataan karena hanyalah sebuah alat yang 
digunakan oleh orang Makassar untuk 
merepresentasikan secara lisan apa yang ingin 
disampaikan kepada seseorang yang berisi ajaran 
atau nasihat. Simbol-simbol verbal maupun non 
verbala yang digunakan dalam kelong yang memiliki 
makna atau arti tersendiri bagi yang membacanya, 
maka itulah yang disebut pernyataan. Kelong adalah 
sebuah sastra lisan Makassar yang berbentuk puisi 
lama yang berisi nasihat atau ajaran dan melukskan 
suka dan duka kehidupan orang Makassar. Kelong 
terdiri atas empat baris sebait dan setiap bait 
mengandung makna tersendiri serta memiliki 
keterkaitan dengan bait berikutnya. Jumlah baitnya 
berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus, jumlah suku 
kata setiap baris berpola suku kata 8 8 5 8. Ditinjau 
dari sudut kesatuan suara yang terdapat pada tiap-
tiap baris jumlah kata atau klompok kata berpola 2 2 1 2 




pakajai amalaknu (2) 
nanujarreki  (1) 









Untuk mempertajam pemahaman tentang 
kelong sebagai sebuah pernyataan menurut 
pandangan arkeologi pengetahuan Foucault, maka 
dapat dilihat pada pembahasan tentang deskripsi 
kelong sebagai sebuah pernyataan dan aplikasi dari 
arkeologi pengtahuan Foucault.  
 
C. DESKRIPSI KELONG SEBAGAI SEBUAH 
PERNYATAAN MICHEL FOUCAULT 
Setelah foucault berkelana dalam alam pikiranya 
tentang berbagai kata, kalimat, atau simbol yang 
dianggapnya sebagai pernyataan yang ditemuinya 
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dalam kehidupan sehar-hari, maka ia 
mendeskripsikan pernyatan-pernyataan berdasarkan 
pengalaman yang telah dilaluinya maupun yang 
dilihatnya berikut ini; 
Pertama, bahwa kelompok tanda, yaitu sebuah 
formulasi yang merupakan peristiwa yang selalu bisa 
ditempatkan melalui koordinat-koordinat spasio-
temporal yang selalu dapat dihubungkan pada 
seorang pengarang, dan yang mungkin pada dirinya 
merupakan kaidah yang spesifik. Kita bisa 
menyebutnya sebagai kalimat atau preposisi sebagai 
unit-unit yang boleh jadi diakui tata bahasa dan 
logika dalam kelompok tanda. 
Pernyataan bukan merupakan satu kesatauan 
elementer yang bisa ditambahkan pada kesatuan 
yang bisa digambarkan oleh tata bahasa atau logika. 
Ia tidak bisa diisolasikan seperti kalimat, proposisi, 
atau ketetapan formulasi. Mendeskripsikan 
pernyataan bukanlah persoalan mengisolasi dan 
menandai sebuah segmen horisontal, tetapi 
merupakan persoalan menetapkan berbagai kondisi 
di mana fungsi yang memberi rangkaian tanda 
(rangkaian yang tak perlu terstruktur secara 
gramatik atau logis) pada sebuah eksitensi , 
eksistensi yang spesifik yang bisa beroperasi. 
Meskipun sebuah pernyataan tidak bisa 
disembunyikan, tetapi ia juga tidak jelas, ia hanya 
memperkenalkan pada sebuah persepsi sebagai 
penentu batas dan berbagai karakteristiknya yang 
jelas. Ia membutuhkan perubahan sudut pandang 
dan sikap tertentu yang dikenal dan teruji pada 
dirinya. Barangkali ia selalu lazim sehingga secara 
konsisten menghidarkan diri dari perubahan sudut 
pandang. Sebuah struktur atau penanda langue 
selalu merujuk pada sesuatu juga, objek ditandai 
olehnya, makna diperuntukkan olehnya, subjek 
dikembalikan kepadanya oleh sejumlah tanda, 
meskipun ia tidak menghadirkan dirinya pada 
mereka. Bahasa tampaknya selalu diiringi dengan 
yang lain, di tempat lain, di tempat yang jauh, ia 
dipalsukan oleh ketidakadaan. 
Kedua, sebuah pernyataan berkaitan dengan 
formasi diskursif sebagaimana sebuah kalimat 
berkaitan dengan teks, dan sebuah propisisi 
berkaitan dengan tatanan deduktif secara 
keseluruhan. Namun mengingat regularitas sebuah 
kalimat ditentukan oleh hukum-hukum langue dan 
regularitas sebuah proposisi ditentukan oleh hukum-
hukum logika, maka regularitas pernyataan 
ditentukan oleh formasi diskursif itu sendiri. 
Ketiga, dengan demikian, kita sekarang bisa 
memberikan makna pada sebuah definisi wacana. 
Wacana dalam pengertian ini, bukanlah bentuk yang 
ideal, yang abadi yang memiliki sejarah tertentu.  
Keempat, diskursif tidak harus dikelirukan 
dengan operasi ekspresif di mana seorang individu 
memformulasikan ide, citra, dan keinginan, tidak 
dengan aktivitas rasional yang barangkali beroperasi 
dalam sistem inferensi, tidak dengan kompetensi 
seorang subjek yang berbicara ketika ia membangun 
kalimat-kalimat gramatik, ia merupakan kumpulan 
anonim, kaidah-kaidah historis yang selalu 
ditentukan dalam waktu dan ruang yang 
menetapkan priode tertentu sebagai syarat 
bekerjanya sebuah fungsi pengucapan.  
Kelong dianggap sebagai rekaman suka duka 
atau cerminan kehidupan orang Makassar, memiliki 
struktur nilai dan fungsi yang didalamnya banyak 
mengandung ajara-ajaran atau nasihata-nasihat, 
baik untuk anak-anak maupun untuk orang dewasa. 
Sehubungan dengan arkeologi Foucault yang 
membahas tentang pernyataan, bahwa sesuatu 
dianggap sebuah pernyataan bila kata, kalimat, atau 
simbol-simbol tertentu memilki makna atau arti.  
Oleh sebab itu, untuk melihat lebih jauh tentang 
kelong sebagai sebuah pernyataan, maka kita harus 
memperhatikan nilai dan fungsi yang diemban dalam 
sebuah kelong. Kelong orang tua misalnya tediri atas 
kelong agama dan kelong pangngajarak(kelong 
pengajaran). Jenis kelong ini memiliki nilai dan fungsi 
masing-masing dalam kehidupan orang Makassar. 
Agar tampak jelas kelong sebagai bentuk pernyataan 
dapat diperhatikan contoh berikut ini; 
 
Tutu laloko rikana 
ingakko ripanggaukang 
kodi gauknu 




Hati-hatilah engkau pada perkataan 
ingatlah pada perbuatan 
buruk perbutannmu 
buruk juga balasannya 
 
Jika kita berangkat dari pemahaman teori 
Foucault tentang sebuah pernyataan, maka secara 
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mikro kelong tersebut di atas terdiri ataas empat 
buah pernyataaan.Tetapi jika dilihat segi makro 
maka kelong tersebut hanya mengandung satu buah 
pernyataan. Dari segi mikro misalnya “Tutulaloko ri 
kana” artinya ‘hati-hatilah engkau dalam perkataan’ 
jika dimaknai, maka pernyataan tersebut 
mengandung pernyataan informasional, yaitu fungsi 
yang bertujuan untuk mengungkapkan pokok 
permasalahan (subject matter) (Leech, 1981) atau 
fungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat 
kepada orang lain (Kinneavy dalam Chaer, 2003:33). 
Fungsi ini merupakan fungsi yang netral dan 
dianggap sebagai salah satu fungsi yang paling 
penting dalam komunikasi karena berhubungan 
dengan permasalahan. Jadi pernyataan ini berupa 
informasi kepada seseorang bahwa berbicaralah 
dengan hati-hati, karena dengan hati-hati anda 
terhindar dari fitnah. Demikian juga “ingakko 
ripanggaukang” artinya ‘ingatlah pada perbuatan’ 
mengandung pernyataan bahwa dengan hati-hati 
berbicara, maka akan terhindar dari perbuatan yang 
tercela. Seperti dalam pribahasa mengatakan 
‘karena mulut badan binasa’. Sedangkan “kodi 
gauknu” terjemahan ‘buruk perbuatannmu’ 
mengandung pernyataan bahwa melakukan 
perbuatan yang buruk maka akibatnya pada diri 
sendiri,dan “kodi todong balasana” artinya ‘buruk 
juga balasannya’ mengandung pernyataan bahwa 
jika melakukan perbutan yang buruk atau tercela, 
maka balasannya akan buruk pula. Jika dilihat secara 
makro, maka kelong tersebut di atas mengandung 
pernyataan bahwa hati-hatilah engkau dalam 
berkata, hindarilah perbuatan yang tercelah karena 
perbuatan yang tercela akan berakibat atau 
merugikan diri sendiri. 
Kelong tidak hanya mengandung fungsi 
informasional tetapi juga fungsi direktif yaitu fungsi 
yang bertujuan untuk mengarahkan atau 
mempengaruhi prilaku atau sikap orang lain, yaitu 
pendengar atau pembaca (Leech,1981). Ini bisa 
dilakukan dengan perintah, permohonan, pemberian 
perhatian dan dengan rayuan (Alwasilah, 1986: 21). 
Fungsi ini dapat dilihat dalam kelong berikut ini; 
 
Tenapantu nabajik 









Diikat dengan shalat 
 
Kelong tersebut di atas pada dasarnya 
mengadung pernyataan yang menggambarkan 
bahwa syaraiat atau ajaran Islam memberi perhatian 
khusus terhadap shalat. Tanpa shalat, pelaksanaan 
syariat dianggap belum sempurna. Dalam hadis nabi 
dikatakan “shalat adalah tiang agama”. Jika secara 
mikro seperti yang dikemukakan oleh Michel 
Foucoult bahwa walaupun tidak dalam bentuk 
struktur yang lengkap tetapi mempunyai makna, 
makna itu dikategorikan sebagai pernyataan. 
“Tenapa antu nabajik” artinya ‘belum sempurna’ 
mengandung pernyataan bahwa apa yang dilakukan 
selama ini belum sempurna. Pada baris ke dua, 
“Bateta angngerang sareak” terjemahan 
‘Pelaksanaan syariatmu’ mengandung pernyataan 
bahwa perbuatan baik yang dilakukan selama ini. 
“Punna taena” terjemahan ‘jika belum’ mengandung 
pernyataan bahwa jika belum melaksanakan sesuatu 
syarat. “Nasikko sambayang” terjemaham ‘diikat 
dengan shalat’ mengandung pernyataan bahwa jika 
belum melaksanakan shalat lima waktu. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa kelong tersebut di 
atas mengandung pernyataan bahwa tidak 
sempurna amal perbuatan yang dilakukan, jika tidak 
melaksanakan kewajiban yaitu shalat lima waktu.  
Di dalam kelong terdapat pula pernyataan 
tentang peraasaan yang mengandung fungsi, yang 
disebut fungsi ekspresf. Kinneavy (dalam Chaer, 
2003:33) memberikan contoh ekspresif antara lain 
pernayataan senang, benci, kagum, marah, jengkel, 
sedih, dan kecewa. 
Fungsi ekspresif ini mencerinkan pribadi penutur, 
termasuk sikapnya terhadap pendengarnya, atau 
sikap terhadap sesuatu yang dikatakannya. Makna 
efektif yang dipakai untuk jenis makna di atas, 
seringkali secara eksplisit diwujudkan dengan 
kandungan konseptual atau konotatif dari kata-kata 
yang digunakan. Makna efektif merupakan nilai 
komunikatif dari suatu ungkapan menurut apa yang 
diacu melebihi isinya yang murni konseptual. Leech 
(1981) memberikan contoh ungkapan ‘Diamlah’ 
yang mengandung fungsi ekspresif. 
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Ungkapan ‘Diamlah’ dapat merupakan 
peringatan yang sifatnya santai di antara teman 
dekat jika disampaikan dengan intonasi permintaan 
bernada rendah. Namun ungkapan itu dapat 
menjadi kasar karena digunakan intonasi yang tinggi 
dengan nada tidak sopan yang intinya 
mengungkpakan ketidaksenangan. Artinya, sebuah 
ungkapan dapat bertujuan baik dan tidak baik 
bergantung sikap dan perasaan penutur. 
Fungsi ekspresif dalam komuniaksi dapat 
berguna untuk (1) mengespresikan persetujuan, (2) 
mengekspresikan rasa senang, (3) mengekspresikan 
kritik (4) mengekspresikan humor, (5) 
mengekspresikan pengharapan, (6) mengekspresikan 
kekecewaan, (7) mengekspresikan teguran/peringatan, 
(8) mengekspresikan permintaan maaf, (9) 
mengekspresikan keheranan, (10) mengekspresikan 
salam, (11) mengekspresikan saran. 
Dalam hubungannya dengan kelong yang 
mengandung pernyataan-pernyataan sesuai dengan 
konsep arkeologi Michael Foucault, penulis hanya 
ingin memberikan beberapa contoh tentang fungsi 
tersbut di atas, seperti fungsi yang bertujuan 
mengekspresikan pernyataan rasa senang, rasa 
sedih, pengharapan, dan pemintaan maaf. 
Fungsi yang bertujuan mengekspresikan 
pernyataan rasa senang dapat dilihat dalam kelong 
berikut ini; 
 
Batturatema ri bulang 
Makkutaknang ri bintoeng 
Apakannann 




Telah datang dari bulan 
Bertanya kepada bintang 
Apa katanya 
Kawin ramai engkau kelak 
 
Secara eksplisit kelong tersebut di atas 
mengandung pernyataan rasa senang yang 
digambarkan lewat simbol-simbol yang digunakan 
baik simbol verbal maupun non verbal yaitu bulan, 
bintang, dan kawin. Baik bulan, bintang, dan kawin 
menyampaikan pernyataan yang menggambarkan 
perasaan senang atau bahagia. 
Berikut adalah contoh kelong yang mengandung 
pernyataan rasa sedih; 
 
Punna kucini taua 
Nirurungang riangmakna 
Mabboko mama 




Kalau saya melihat orang 
Bersama dengan ibunya 
Aku berbalik 
Mengusap air mataku 
 
Kelong di atas secara umum mengandung 
pernyatan bahwa ada perasaan sedih yang sangat 
dalam, ketika mengingat ibunya yang telah 
meninggal atau ditinggalkan. Jika kelong di tas 
diuraikan menjadi pernyataan-pernyataan yang lebih 
kecil, maka dapat dilihat pada setipa baris dalam 
kelong tersebut. “Punna kucini taua” terjemahan 
‘kalau saya lihat orang’ mengandung pernyataan 
bahwa jika ia melihat orang hatinya bersedih, 
“Nirurungang ri ammakna” terjemahan ‘bersama 
dengan ibunya’ mengandung pernyataan bahwa jika 
dibelai-belai dengan ibunya, maka ingin juga seperti 
itu, “Mabboko mama” terjemahan ‘aku berbalik’ 
mengandung pernytaaan tak tahan melihat 
kenyataan seperti itu, dan “Manggkere jeknek 
matangku” terjemahan ‘mengusap air mataku’ 
mengandung pernyataan bahwa air matanya tak 
tertahankan mengalir mengenang ibunya. 
Dalam kelong juga ditemukan pernyataan yang 










Kuharapkan engkau bahagia 
Kubernazar engkau sukses 
Biar tangkaimu, pucukmu 
Berbuah semua 
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Kelong di atas mengandung pernyataan yang 
disampaikan lewat ungkapan-ungkapan yang mudah 
dimengerti bagi pembaca atau yang mendengar. Jika 
diperhatikan atau dimaknai dengan seksama, maka 
kelong tersebut secara umum mengandung 
pernyataan menginginkan bahagia dan sukses, 
bukan hanya pada dirinya sendiri, tetapi juga semua 
anak, cucu atau keturunannya kelak.  
Pernyataan umum yang disampaikan dia atas 
dapat dipecah-pecah lagi menjadi bagian-bagian 
yang lebih kecil. “Kumisaiko sunggu” terjemahan 
‘kuharap engkau bahagia’ mengandung pernyataan 
bahwa mengrapkan kebahagian dunia dan akhirat. 
“Kutinjakiko matekne” terjemahan ‘kubernasar 
engkau bahagia’ mengandung pernyataan bahwa 
selalu mendoakan kepada Tuhan. “Manna 
tangkennu, pucuknu” terjemahan ‘biar tangkaimu, 
pucukmu’ mengandung pernyataan bahwa 
mengharapakan agar anak dan cucu-cucumu atau 
keturunannmu. “Makrappo ngaseng” terjemahan 
‘berbuah semua’ mengandung pernyataan bahwa 
sanak keturunanya berhasil dan sukses semua. 
  
D. KELONG DALAM PERSPEKTIF APRIORI HISTORIS 
DAN ARSIF MICHEL FOUCAULT 
Kepositifan memainkan suatu peran inilah yang 
dinamakan sebuah apriori historis. Dua kata yang 
disejajarkan ini, menghasilkan suatu efek, yaitu tema 
adalah suatu apriori yang bukan merupakan suatu 
kondisi validitas bagi keputusan-keputusan, namun 
merupakan suatu kondisi realitas bagi pernyataan-
pernyataan, ia bukan merupakan suatu pertanyaan 
untuk menemukan kembali sesuatu yang barangkali 
mensahkan suatu pernyataan. Sebuah apriori 
bukanlah kebenaran-kebenaran yang boleh jadi 
tidak pernah dikatakan atau benar-benar diberikan 
pada penglaman, tetapi sebuah apriori sejarah yang 
diberikan karena ia merupakan apriori benda-benda 
yang betul-betul dikatakan. Pendek kata, ia harus 
memperhatikan sebuah fakta, bahwa wacana tidak 
hanya memiliki suatu arti atau sutau kebenaran, 
kecuali suatu sejarah, dan sejarah khusus yang tidak 
menunjuk kembali pada hukum-hukum 
perkembangan yang asing. 
Aprori tidak menghidari diri dari historis, ia tidak 
berada di atas peristiwa-peristiwa, dan di langit yang 
tidak bergerak, suatu struktur bukan duniawi. Apriori 
didefinisikan sebagai kelompok kaidah-kaidah yang 
menandai suatu praktik diskursif. Sifat apriori dari 
kepositifan bukan hanya merupakan suatu sistem 
penyebaran temporal, ia suatu kelompok yang dapat 
diubah. 
Apriori formal dan apriori historis tidak berkaitan 
dengan sebuah level yang sama, karena masing-
maing memiliki dimensi yang berbeda. Jadi wilayah 
pernyataan-pernyataan terartikulasi sesuai dengan 
apriori historis, jadi ditandai dengan tipe-tipe 
positivitas yang berbeda, dan dibagi-bagi lewat 
formasi-formasi diskursif yang berbeda dan tak lagi 
memliki penampilan yang monoton.  
Sebuah arsif, meskipun merupakan jalan keluar 
yang segera, bukanlah yang melindungi peristiwa 
suatu pernyataan dan melestarikan demi memori 
yang akan datang, statusnya tetap sebagai orang 
pelarian. Juga sebuah arsif bukanlah yang 
menghimpun debu pernyataan-pernyataan sehingga 
sekali lagi tak berdaya, dan mungkin yang 
menjadikan mujizat kebangkitan bagi mereka, ia 
yang menetapkan bentuk kejadian pernyataan 
sebuah benda, ia merupakan sistem 
pengfungsiannya. 
Antara bahasa (language) yang menerapkan 
sistem-sistem yang membangun kalimat-kalimat 
yang pasti dan sebuah korpus yang secara pasif 
menghimpun kata-kata yang dibicarakan, sebuah 
arsip menetapkan suatu level partikular; level 
praktik yang menyebabkan suatu multiplisitas 
pernyataan muncul sebagaimana peristiwa-peristiwa 
regular yang demikian banyak, sebagaimana benda-
benda yang demikian banyak diberlakukan dan 
dimanipulasi. Ia tidak memilik bobot tradisi dan ia 
tidak merupakan perpustakaan di atas semua 
perpustakaan. Ia merupakan suatu sistem formasi 
umum dan transformasi pernyataaan-pernyataan. 
Jelas, bahwa arsif suatu masayarakat, suatu 
kultur atau suatu peradaban tidak bisa digambarkan 
secara mendalam , atau bahkan tidak diragukan lagi, 
suatu arsif tentang suatu priode yang menyeluruh. 
Pada sisi yang lain, mustahil bagi kita untuk 
mendeskripsikan arsif kita sendiri, karena ia berasal 
dari dalam kaidah-kaidah ini hingga kita berbicara. 
Sebuah arsif tidak bisa dideskripsikan menurut 
totalitasnya, dan menurut kehadirannya ia tidak bisa 
dihindari. 
Deskripsi sebuah arsif menyebarkan 
kemungkinan-kemungkinannya berdasarkan 
wacana-wacana yang baru saja berhenti dan 
menjadi milik kita. Pembongkaran arsif yang tidak 
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pernah selesai dan tidak pernah tercapai seluruhnya 
membentuk sebuah horizon umum yang berkaitan 
dengan deskripsi tentang formasi-formasi diskursif, 
analisis positivitas-positivitas, dan pemetaan sebuah 
bidang enunsiatif. Arkeologi menggambarkan 
wacana-wacana sebagai paraktik-praktik yang 
dikhususkan dalam elemen-elemen sebuah arsif.  
 
1. Kelong dalam perspektif Apriori Historis 
Michael Foucault 
Menurut Michael Foucault bahwa apriori historis 
didefinisikan sebagai kelompok kaidah-kaidah yang 
menandai suatu praktik diskursif. Apriori formal dan 
apriori historis tidak berkaitan dengan sebuah level 
yang sama, karena masing-masing memiliki dimensi 
yang berbeda. Jadi wilayah pernyataan-pernyataan 
terartikulasi sesuai dengan apriori historis, jadi 
ditandai dengan tipe-tipe positivitas yang berbeda, 
dan dibagi-bagi lewat formasi-formasi diskursif yang 
berbeda dan tak lagi memliki penampilan yang 
monoton.  
Kelong yang merupakan puisi lama, yang 
disampaikan secara lisan dari mulut-kemulut, adalah 
merupakan salah satu alat yang digunakan oleh etnis 
Makassar untuk merekam peristiwa masa lalu, baik 
yang berisi pernyataan yang mengandung nilai-nilai 
patriotisme, religius, pengajaran atau nasihat 
maupun yang berisi tentang sindiran. Lahirnya 
pernyataan-pernyataan dalam kelong memiliki 
waktu dan tempat yang berbeda, serta adanya 
kesepakatan bersama masyarakat berdasarkan latar 
dan setting kelong itu. Jika diikuti pemahaman 
Foucault tentang lahirnya sebuah wacana atau 
diskursif, maka kelong itu tidak bersifat otonom, 
artinya kelong bisa saja merekam peristiwa yang 
sebenarnya, tetapi mungkin pula tidak karena kelong 
itu adalah sebuah alat yang bertujuan baik untuk 
menyampaikan peristiwa masa lalu, maupun 
bertujuan untuk memberikan pengajaran atau 
nasihat atau pun sindiran kepada pembacanya atau 
yang mendengarnya. 
Apriori berbeda bisa saja terjadi disebabkan oleh 
tujuan masing-masing yang ingin dicapai oleh 
masyarakat, apakah itu berupa pengajaran atau 
nasihat yang ingin disampaikan maupun sindiran-
sindiran bagi orang-orang yang berkusa pada zaman 
itu, mungkin karena tingkah laku atau perbuatan 
mereka tidak sesuai dengan adat-istiadat yang 
beralaku. Jadi kelong bisa saja dikatakan sebagai 
rekaman masa lalu atau rekaman tentang suka dan 
duka kehidupan orang makassar pada masa lalu 
maupun masa sekarang, ada pula yang tidak 
bergantung pada tujuan ingin dicapai atau yang ingin 
disampaikan. Inilah yang disebut Foucault sebagai 
apriori historis.  
Kalau kembali ke pemahaman Richard E. Palmer 
tentang bagaimana menginterpretasi sebuah teks, 
maka perlu adanya pemahaman yang mendalam 
tentang teks (verstehen). Tugas hermeneutika 
adalah membawa teks keluar dari alienansi yaitu 
menempatkan dirinya sebagai bentuk tertulis 
kembali dalam suasana ke kinian dengan dialog yang 
hidup. Bagaimana suku kata dalam teks atau satu 
peristiwa (dalam tindakan/perbuatan) pada masa 
dan kondisi yang lalu dapat dipahami dan menjadi 
bermakna secara nyata pada masa kini serta di 
daalmnya sekaligus mengandung kaidah 
metodologis untuk diaplikasikan dalam penafsiran 
dan asumsi metodologisnya aktivitas pemahaman 
(Carl Brathen dalam Faiz 2002:10).  
Berikut ini adalah contoh kelong yang diucapkan 
oleh Datu Museng kepada Belanda (Hakim, dkk. 
1998:22-23); 
 







Biar kulitku hancur 
Robek tidak karuan 
Daripda nasrani 
Tak tahu sopan 
 
Kelong tersebut disampakan Datu Museng ketika 
Tumalompoa, penguasa Belanda di Makassar, 
memaksa Datu Museng untuk menyerahkan istrinya, 
I Maipa, kepada Belanda. Ungkapan tappuk kulik dan 
eknek tassiraeng-raeng mempunyai makna ynag 
mirip, yaitu rela mati di dalam mempertanhankan 
prinsip-prinsip kebenaran. 
Pernyataan dalam kelong ini bisa saja terjadi bisa 
pula tidak, bila dilihat dari konteksnya, maka 
pernyataan ini mengandung kebenaran. Tetapi jika 
dilihat dari tujuan ingin dicapai yaitu menyampaikan 
nilai-nilai kebenaran, maka pernyataan dalam kelong 
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itu hanya bertujuan untuk menyampaikan pesan 
atau amanat tentang nilai-nilai atau prinsip-prinsip 
yang harus dipegan oleh orang Makassar. Jadi 
wilayah pernyataan-pernyataan terartikulasi sesuai 
dengan apriori historis, yang ditandai dengan tipe-
tipe positivitas yang berbeda, dan dibagi-bagi lewat 
formasi-formasi diskursif yang berbeda dan tak lagi 
memliki penampilan yang monoton. 
 
2. Kelong dalam Perspektif Arsip Michel Foucault 
Sebelum membahas bagaimana pandangan 
Michel Foucault tentang arsif, sebaiknya lebih dulu 
memberi gambaran tentang arsif secara umum yang 
kita kenal selama ini. Dilihat dari asal katanya, istilah 
“arsip” berasal dari bahasa Yunani arche yang berarti 
permulaan, jabatan, fungsi atau kuasa hukum. 
Kemudian kata arche berubah menjadi ta arche yang 
berarti dokumen, catatan. Terakhir berubah menjadi 
archevum yang dalam bahasa latin berarti balai kota. 
Lembaga Administrasi Negara (LAN) mengartikan 
arsip sebagai segala kertas naskah, buku, foto, film, 
mikro film, rekaman suara, gambar peta, gambar 
bagan, dan dokumen-dokumen lain asli atau salinan 
serta dengan segala macam penciptaannya. 
Sedangkan The Liang Gie (dalam Wijaya 1986:100) 
mengartikan arsip sebagai kumpulan warkat yang 
disimpan secara sistematis karena mempunyai suatu 
kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat segera 
ditemukan kembali. Undang-Undang No.7 tahun 
1971 tentang ketentuan-ketentuan pokok kerasipan 
pada bab 1 pasal 1 ditegaskan bahwa yang diamksud 
dengan arsip adalah naskah-naskah yang dibuat dan 
diterima oleh badan-badan swasta / atau 
perorangan, dalam bentuk corak apa pun baik dalam 
keadaan tunggal maupun berkelompok dalam 
rangka pelaksanaan kehidupan kebangsaan.  
Menurut fungsinya arsip dapat dibedakan, yaitu 
arsip dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis adalah 
arsip yang masih dipergunakan secara langsung. 
Arsip ini dirinci lagi menjadi arsip aktif, arsip semi 
aktif, dan arsip in-aktif. Arsip aktif yaitu arsip yang 
masih dipergunakan secara terus-menerus bagi 
kelangsungan pekerjaan di lingkungan unit 
pengolahan dari suatu organisasi/kantor. Arsip semi 
aktif yaitu arsip yang frekuensi penggunaannya 
sudah mulai menurun. Arsif in-aktif arsip yang tidak 
lagi dipergunakan secara terus-menerus atau 
frekuensi penggunaannya sudah jarang atau hanya 
dipergunakan sebagai referensi saja. Arsip statis 
adalah arsip yang tidak dipergunakan secara 
langsung dalam perencanaan, penyelenggaraan 
pelayanan, ketatausahaan dalam rangka 
penyelenggraaan kehidupan kebangsaan. 
Selanjutnya penulis ingin menggambarkan 
bagaimana pandangan Michel Foucault tentang arsip 
dalam hubungnnya dengan rekanman peritiwa, suka 
dan duka kehidupan orang Makssar yang 
diekspresikan dalam kelong. Pandangan Michel 
Foucault tentang arsip ada kemiripan dengan apa 
yang telah dikemukakan oleh beberpa pandangan 
yang telah disebutkan di atas. Namun Michel 
Foucault memberi pandangan yang lebih filosofis, 
yaitu arsip bukan hanya sebagai dokumen yang 
sewaktu-waktu dapat dibuka atau dijadikan 
pedoman jika suatu saat dibutuhkan oleh lembaga 
pemerintahan atau swasta untuk penyelenggaraan 
pemerintahan, tetapi segala sesuatu yang 
merupakan butir-butir pemikiran manusia yang 
sewaktu-waktu diucapkan ketika dibutuhkan dalam 
situasi dan kondoisi tertentu.  
Sehubungan dengan itu, kelong sebagai arsip 
adalah butir-butir pemikiran manusia masa lalu yang 
menggambarkan peristiwa atau sukan dan duka 
yang ditranspormasikan kedalam suatu wadah yang 
disebut kelong. Kelong yang berisi butir-butir 
pemikiran manusia yang berisi pernyataan-
pernyataan, baik pernyataan tentang peristiwa 
maupun pernyataan-pernyataan tentang nilai-nilai 
yang ingin disampaikan. Dalam perkembangan 
zaman seperti sekarang ini, kelong bukan hanya 
sebagai sebuah arsip yang sewaktu-waktu dapat 
dibuka, tetapi juga sebagai alat yang dapat 
digunakan untuk menghasilkan butir-butir pemikiran 
yang baru, yaitu lahirnya kelong-kelong modern 
yang hampir menyerupai kelong yang bersifat 
anonim baik tema, maupun pesan atau nilai-nilai 
yang disampaikan, walupun jumlahnya masih relatif 
sedikit atau terbatas. 
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